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	 Perkembangan fashion, model busana, rancangan pakaian, gaya kostum dan lain-lain di Indonesia sudah sangat diminati oleh para pecinta fashion. Memenuhi kebutuhan usaha dibidang busana agar perindustrian tekstil dan garmen bisa lebih dikenal  oleh dunia Internasional maka di perlukan  adanya fashion designer. Adanya desainer tak lepas dari keterampilan dan pengetahuan. Memperolehnya melalui jalur pendidikan formal dan nonformal. Pada tujuannya sama-sama membidik dan mengarahkan anak didik mereka menuju industri-industri bersaing yang siap kerja, memiliki produktifitas, dan kreatifitas tinggi dan mandiri. Banyaknya minat masyarakat terhadap dunia fashion, maka banyak pula bermunculan LPK-LPK yang mengkhususkan mempelajari tentang keterampilan tata busana,  salah satunya LPK Alwine.  LPK Alwine adalah lembaga kursus di bidang Tata Busana yang bergerak dalam pendidikan nonformal di kota Semarang. Berdiri pada tahun 1953 yang beralamatkan di jalan Pekunden timur no.74, Semarang, dikelola oleh ibu Yekti Kristanto dan berawal dari . Berdasarkan informasi dan observasi di LPK  Alwine, dengan eksistensinya di bidang pendidikan non formal tata busana, LPK Alwine tidak hanya dikenal dengan kursus menjahitnya dan modistenya saja, namun LPK Alwine terkenal dengan LKS nya di Jawa Tengah. Selain menjadi tempat untuk pembelajaran LKS, pemimpin Alwine yaitu ibu Yekti Kristanto juga dipercayai sebagai penilai atau juri untuk LKS tersebut. Berbagai anggota belajar telah di luluskan dengan berbagai latar belakang, salah satunya yang menjadi sorotan menarik adalah Ferry Setiawan yang pernah belajar di LPK Alwine dan sekarang menjadi disainer kebaya dan batik semarangan. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perlu diadakan penelitian tentang Studi Pelaksanaan Pembelajaran Tata Busana di Lembaga Pendidikan dan Keterampilan (LPK) Alwine kota Semarang. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan Studi Pelaksanaan Pembelajaran Tata Busana di Lembaga Pendidikan dan Keterampilan (LPK) Alwine kota Semarang yang meliputi (1) Perencanaan pembelajaran di LPK Alwine, (2) Pelaksanaan pembelajaran di LPK Alwine, (3) Evaluasi pembelajaran di LPK Alwine.
	Metode pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan penelitian mengenai studi pelaksanaan pembelajaran tata busana di Lembaga Pendidikan dan Keterampilan (LPK) Alwine kota Semarang. Pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sebagai pendukung keabsahan data dengan menggunakan teknik triagulasi sumber dan metode. Analisis data penelitian melalui beberapa tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
	Hasil dari penelitian diperoleh dari studi pelaksanaan pembelajaran tata busana di Lembaga Pendidikan dan Keterampilan (LPK) Alwine menunjukan bahwa dalam pembelajarannya melalui tiga tahap yaitu perencanaan pembelajaran yang meliputi tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, alat bantu mengajar, lalu pelaksanaan pembelajaran yang berupa kurikulum, instruktur, anggota belajar, materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran yang meliputi persiapan evaluasi, penilaian, pengevaluasian hasil belajar. Terdapat perbedaan pembelajaran anatar sekola formal dan non formal seperti LPK, yaitu pembelajarannya yang fleksibel namum disiplin. Dalam pembelajaran di LPK Alwine terdapat model pembelajaran yang unik, dengan cara pembelajarannya yang disiplin oleh ibu Yekti dan instruktur sehingga anggota belajar merasa benar-benar digembleng, tidak hanya sekedar belajar mengenai bidang perbusanaan saja, namun juga mengajarkan disiplin waktu, kejujuran, kekompakan, tanggung jawab, dan menghargai sesama. LPK Alwine tidak terlalu banyak menggunakan metode dalam mengajar, metode yang digunakan adalah kombinasi anatara ceramah, demonstrasi dan problem solving.  
	Simpulan penelitian ini adalah ada tiga proses dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Saran dari penelitian ini yaitu untuk pemimpin Alwine yaitu sebaiknya memperbanyak kegiatan pengarahan dan pantauan mengenai teknik pecah pola atau menjahit yang terbaru kepada instruktur agar tidak terjadi salah paham dalam mengajar, karena teknik pecah pola dan menjahit akan berubah sesuai dengan perkembangan mode. Pada saat proses persiapan evaluasi dilaksanakan sebaiknya dilakukan jauh-jauh hari untuk membuat nomer ujian atau mengadministrasi berkas-berkas yang dibutuhkan, sehingga pada hari H hanya untuk pelaksanaan evaluasi saja. 


